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Abstrak

Salah satu alternatif teknologi pengendalian hama yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan adalah penggunaan
pestisida nabati yang lebih bercirikan alami daripada ciri kimiawi. Dengan sifat-sifatnya yang mudah terurai, aman bagi
kesehatan manusia dan lingkungan hidup, dapat diharapkan bahwa produk-produk pertanian yang diperlakukan dengan
pestisida nabati dapat diterima dan berdaya saing tinggi di pasar global. Bahan-bahan nabati dapat diperoleh dari berbagai
tumbuhan. Disamping itu, ada beberapa yang dapat diperoleh dari limbah pertanian seperti limbah batang tembakau virginia.
Produk pestisida dari bahan limbah tembakau Virginia tersebut telah dihasilkan oleh tim penelitian Fakultas Pertanian
Universitas Mataram dengan nama Pestisida Nabati BT. VIRGINIA yang telah diuji terhadap hama dari ordo Lepidoptera
seperti Spodoptera litura pada tanaman kedelai. Dengan memanfaatkan petisida nabati tersebut diharapkan peranan musuh
alami menekan hama akan meninghkat, sehingga penggunakaan pestisida kimia dapat dikurangi. Dengan demikian hasil
yang diperoleh akan meningkat secara kuantitatif dan kualitatif dan akhirnya efisiensi dalam proses produksi akan tercapai
dan keuntungan petani akan meningkat. Intervensi pemanfaatan teknologi kepada petani sebagai salah satu alternative dalam
Pengelolaan Hama pada budidaya hortikultura Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka Perguruan Tinggi diharapkan dapat
berperan aktif membantu penyebarluasan teknologi ini kepada petani agar dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam
bentuk kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta yang sebagian besar generasi
milenial sangat tertarik untuk memanfaatkan Insektisida nabati bahan baku limbah Batang Tembakau Virginia. Mereka
berharap agar Insektisida nabati tersebut dapat diproduksi sendiri dalam skala besar agar dapat disebarkan kepada semua
anggota kelompok Tani dan ternak Milenial Desa Kabul sebagi alternative untuk mengirangu penggunaan insektisida kimia.
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1. Pendahuluan

Desa Kabul, Kecamatan Praya Barat Daya, Lombok Tengah merupakan kawasan penyangga KEK Mandalika yang saat
ini sedang aktif mengembangan agrowisata berkelanjutan. Dalam praktek budidaya pertanian, Petani di kawasan ini masih
mengndalkan penggunaan pestisida kimia untuk mengendalikan hama, bahkan ada kecenderungan sangat tergantung pada bahan
kimia ini, karena kurangnya pengetahuan tentang adanya alternative lain seperti pestisida nabati. Hal ini sangat menghawatirkan
manakala kawasan ini sudah dijadikan sebagai pusat agrowisata di Lombok Tengah yang membutuhkan persyaratan kualitas
produk untuk para kumsumen. Oleh karena itu secara bertahap harus diupayakan perubahan prilaku yang tergantung pada
pestisida kimia beralih dengan memanfaatkan teknoligi alternative yang lebih ramah lingkungan seperti pemanfaatan pestisida
nabati. Hal ini diharapkan bisa mengurangi dampak negative yang telah terjadi di kawasan tersebut, sehingga sasaran Sembalun
sebagai kawasan Agrowisata yang ramah lingkungan akan terwujud.

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) adalah salah satu faktor pembatas dalam usaha budidaya tanaman sayuran
(Alfarisi et al., 2025). Kekhawatiran yang berlebih terhadap OPT biasanya mendorong penggunaan pestisida dengan efikasi
tinggi, tanpa memperhitungkan dampak negatifnya terhadap lingkungan. Namun demikian, dengan meningkatnya kesejahteraan
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masyarakat, kesadaran akan kesehatan diri dan kelestarian lingkungan membuat tuntutan masyarakat akan kualitas bahan
makanan dan lingkungan hidup makin meningkat. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan pertanian seperti munculnya kegiatan
pertanian organik dan penerapan teknologi Pengendalian Hama Terpadu (PHT).

Tuntutan pasar dan kemajuan teknologi serta kesadaran masyarakat akan kesehatan dan lingkungan, dapat mendorong
petani untuk mengenal dan mengembangkan konsep dan program pengendalian hama terpadu (PHT). Konsep tersebut telah
berkembang di hampir semua negara, walaupun masih terdapat perbedaan yang signifikan dalam penerapannya antara negara
berkembang dengan negara maju. Salah satu potensi yang dimiliki oleh negara tropis seperti Indonesia adalah keragaman hayati
flora dan fauna yang dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendali hama, seperti pemanfaatan insektisida nabati yang dapat
diperoleh dari berbagai sumber flora. Pemanfaatan bahan nabati sebagai pengendali hama sudah lama dikenal, namun sudah
banyak tergeser dengan pesatnya perkembangan teknologi industri pestisida kimia, terutama sejak revolusi hijau.

Salah satu alternatif teknologi pengendalian hama yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan adalah penggunaan
pestisida nabati yang lebih bercirikan alami daripada ciri kimiawi (Qurnain et al., 2025). Dengan sifat-sifatnya yang mudah
terurai, aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup, dapat diharapkan bahwa produk-produk pertanian yang
diperlakukan dengan pestisida nabati dapat diterima dan berdaya saing tinggi di pasar global. Bahan-bahan nabati dapat diperoleh
dari berbagai tumbuhan. Di samping itu, ada beberapa yang dapat diperoleh dari limbah pertanian seperti limbah batang
tembakau virginia. Produk pestisida dari bahan limbah tembakau Virginia tersebut telah dihasilkan oleh tim penelitian Fakultas
Pertanian Universitas Mataram dengan nama Pestisida Nabati BT. VIRGINIA ( Sarjan, et al, 2019), yang telah diuji terhadap
hama dari ordo Lepidoptera seperti Spodoptera litura pada tanaman kedelai ( Sarjan et al, 2012)

Dengan memanfaatkan petisida nabati tersebut diharapkan peranan musuh alami menekan hama akan meninghkat,
sehingga penggunakaan pestisida kimia dapat dikurangi. Dengan demikian hasil yang diperoleh akan meningkat secara
kuantitatif dan kualitatif dan akhirnya efisiensi dalam proses produksi akan tercapai dan keuntungan petani akan meningkat.
Intervensi pemanfaatan teknologi kepada petani sebagai salah satu alternative dalam Pengelolaan Hama pada budidaya
hortikultura.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka Perguruan Tinggi diharapkan dapat berperan aktif membantu penyebarluasan
teknologi ini kepada petani agar dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam bentuk kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat.

1.1. Tujuan Kegiatan

1.1.1  Mengenalkan, melatih dan mendampingi petani dalam pembuatan pestisida nabati dari limbah batang tembakau virginia
sebagai teknik alternatif dalam pengendalian OPT yang ramah lingkungan

1.1.2  Memotivasi peningkatan kemampuan dan pembentukan sikap petani untuk mengembang teknik alternatif selain
pestisida kimia dalam mengendalikan Hama

1.1.3  Meningkatkan kesadaran petani akan arti pentingnya pengendalian hama dan penyakit tumbuhan untuk menghasilkan
produk yang sehat

1.1.4  Meningkatkan pengetahuan petani tentang perlunya upaya mengurangi penggunaan pestisida kimia dalam budidaya
tanaman hortikultura.

1.2. Manfaat Kegiatan

Dari hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan keterampilan bagi petani sayuran di lokasi kegiatan
dalam mencari cara alternatif selain pestisida kimia untuk mengendalian hama secara berkelanjutan. Selanjutnya akan
meningkatkan motivasi bagi petani untuk menghasilkan produk sayuran yang sehat dengan proses produksi yang ramah
lingkungan, sehingga akan diperoleh peningkatan nilai tambah produk sayuran yang slanjutnya akan meninkatkan pendapatan
petani hortikultura tersebut.

1.3. Permasalahan dan Solusi

1.3.1  Permasalahan
Berdasarkan survey serta pengamatran langsung di lokasi selama beberapa kali oleh Tim Pelaksana, maka diperoleh
beberapa permasalahan produksi sayuran di lokasi antara lain :
a. Sebagian besar petani sayuran masih menggunakan pestisida kimia secara berlebihan sehingga sangat menghawatirkan
kualitas produk dan lingkungan
Kurangnnya kegiatan pemberdayaan dan penyuluhan tentang upaya menghasilkan sayuran yang schat bagi konsumen
c. Kurangnya sosialiasi pemanfaatan pestisida non kimia sintetis untuk mengendalikan organisme penggangu tanaman
hortikultura.
Kurang tersosialisasinya pengaruh negatif penggunaan pestisida yang berlebihan terhadap lingkungan biotik dan abiotik
e. Kurang optimalnya eksplorasi potensi tanaman ataupun limbah pertanian sebagai petisida nabati untuk mengendalian hama
tanaman sayuran.
f. Dinas Pertanian melalui Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura (BPTPH) NTB sebagai SKPD teknis belum
intensif melakukan pengenalan potensi pestisida nabati dalam pengendalian hama untuk menekan penggunakaan pestisida
kimia sintetis
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g. Tanaman lokal maupun limbah pertanian seperti batang tembakau virginia yang berlimpah jumlahnya di pulau Lombok
belum banyak yang memanfaatkannya, karena masih sangat tergantung petisida kimia sintetis dengan berbagai pilihan yang
sangat mudah diperoleh.

1.3.2  Solusi
Melihat kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh petani maka langkah-langkah yang akan dilaksanakan untuk
memecahkan masalah yang ada adalah sebagai berikut :

a. Survey Pendahuluan dan observasi lapang dengan teknik wawancara langsung tentang masalah-masalah riil yang dihadapi
petani di desa Kabul terutama dalam usaha pengendalian organisme pengganggu tanaman. Apabila telah diketahui
permasalahan yang dihadapi oleh petani sebagai khalayak sasaran kegiatan, maka dilakukan pelatihan atau pendidikan
untuk mencari jalan keluarnya dengan tujuan untuk menanamkan pengetahuan, kemampuan dan kemauan agar lebih mudah
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh kelompok sasaran.

b. Langkah tindak lanjut dari pelatihan, maka segera dilakukan demonstrasi plot (demplot) berupa action research dengan
melibatkan petani secara langsung dari awal sampai selesainya kegiatan.

c. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya semua kegiatan yang dilakukan oleh khalayak sasaran, maka dilakukan evaluasi
sesuai dengan tahap-tahapan kegiatan seperti relevansinya dengan masalah setempat maupun partisipasi peserta serta
pencapaian tujuan dan target kegiatan.

1.4. Target Luaran

Target luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah bertambahnya pengetahuan dan keterampilan petani sayuran, cara
alernatif pengendalian organisme pengganggu tanaman dengan pestisida nabati yang selanjutnya akan terjadi peningkatan
pendapatan dari petani karena berkurangnya penggunaan pestisida kimia sintetis. Kemudian target luaran yang lain adalah
peningkatan keperdulian petani akan pentingnya keseimbangan lingkungan untuk keberlanjutan dari usaha budidaya tanaman
sayuran, dan dihasilkan produk yang sehat untuk dikonsumsi.

2. Metode Pelaksanaan Kegiatan
2.1 Penentuan Lokasi Kegiatan dan Target Peserta

Kegiatan ini dilaksanakan di Kawasan Agrowisata desa Kabul Kabupaten Lombok Tengah, dan lokasi yang dipilih
adalah Desa yang merupakan sentra tanaman sayuran. Peserta terdiri atas petani yang tanamannya sedang atau pernah terserang
organisme pengganggu tanaman.

2.2 Metode Pendekatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Metode Kaji Tindak (Action Research) dengan menerapkan
pendekatan Program Tindak Partisipatif (Partisipatory Action Program) dari peserta melalui diskusi, dan kerja kelompok pada
seluruh kegiatan. Tahapan dalam kegiatan ini meliputi tahapan persiapan, antara lain identifikasi masalah, kemudian survey
pendasaran menggunakan metode deskriptif eksploratif. Tahapan pelaksanaan, diawali dengan pelatihan dengan teknik ceramah.
Materi pelatihan yang disampaikan meliputi Teknik Budidaya Tanaman sayuran ; Pengenalan Organisme Pengganggu Tanaman
sayuran, serta Teknik-teknik Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman.

2.3 Penilaian/evaluasi

Penialaian terhadap kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan berpedoman pada :

a.  Kesesuaian antara topik action research yang dilaksanakan dengan keadaan lokasi kegiatan.

b. Kehadiran dan partisipasi para peserta (sasaran) terhadap setiap kegiatan sejak dari persiapan sampai berakhirnya kegiatan
mencerminkan keinginan dari peserta untuk mengetahui dan mengadopsi teknologi yang diperkenalkan oleh Tim
pelaksana.

c.  Sikap dan tanggapan dari para peserta terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Potensi Limbah Batang Tembakau Virginia sebagai pestisida nabati

Meningkatnya tuntutan pasar, kemajuan teknologi dan kesadaran masyarakat akan kesehatan dan lingkungan mendorong
diperkenalkan dan dikembangkan konsep dan program pengendalian hama terpadu (PHT) hampir di semua negara, walaupun
masih terdapat perbedaan yang signifikan dalam penerapannya antara negara berkembang dengan negara maju. Salah satu
potensi yang dimiliki oleh negara tropis seperti Indonesia adalah keragaman hayati flora dan fauna yang dapat dimanfaatkan
sebagai agen pengendali hama, seperti pemanfaatan insektisida nabati yang dapat diperoleh dari berbagai sumber flora. Pestisida
nabati cukup menjanjikan untuk dikembangkan karena bercirikan alami dan lebih ramah lingkungan dari pestisida kimiawi.
Dengan sifat-sifatnya yang mudah terurai, aman bagi kesehatan manusia dan lingkungan hidup,diharapkan bahwa produk-produk
pertanian yang diperlukan dengan pestisida nabati dapat diterima dan berdaya saing tinggi di pasar global.
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Gambar 1. Hamparan tanaman tembakau dan potensi limbah batang berserakan setelah panen yang belum dimanfaatkan

Selain diperoleh dari tumbuhan, bahan-bahan nabati tersebut ada yang dapat Diperoleh dari limbah pertanian seperti
limbah batang tembakau virginia. Tembakau Virginia Lombok merupakan salah satu komiditi pertanian unggulan nasional
karena mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi dan mampu bersaing dengan tembakau Virginia dunia seperti Brazilia.
Berdasarkan klasnya, tembakau Virginia yang dihasilkan di Pulau Lombok adalah kelas terbaik di Indonesia dan nomor tiga
terbaik di dunia. Hal ini mendorong berkembangnya usaha tani tembakau Virginia di Pulau Lombok sejak tahun 1978 dengan
luas areal pertanaman yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Bagian yang dimanfaatkan secara komersial adalah daun
tembakau sedangkan batangnya pada saat ini masih belum dimanfaatkan atau menjadi limbah, atau dimanfaatkan oleh sebagian
petani sebagai kayu bakar. Volume limbah batang tembakau Virginia di Pulau Lombok sangat besar. Pada Tahun 2015, luas
areal pertanaman tembakau virginia di Pulau Lombok mencapai 19.152 Ha dengan produksi daun tembakau sekitar 29.865 ton
(BPS NTB, 2019). Umumnya, populasi tanaman tembakau adalah 12.000 tanaman/ha, sehingga terdapat limbah batang
tembakau sekitar 57.101.880 batang per tahun atau setara dengan 5.700 ton per tahun (dihitung dengan asumsi berat setiap batang
tembakau adalah 100 g). Daun tembakau memiliki kemampuan sebagai insetisida disebabkan kanrena kandungan bahan bioaktif
seperti ester sukrosa (Pitarelli et.al., 1992), nikotin, solanesol dan chologinic acid (Zhitian et.al., 2014). Dengan demikian diduga
bagian tembakau berupa batang juga mengandung bahan insektisida. Oleh karena itu batang tembakau yang sementara ini belum
dimanfaatkan secara optimal (masih menjadi limbah) dapat digunakan sebagai bahan insektisida nabati.

Gambar 2. Penyampaian materi dan Diskusi Tim dan Peserta

Selama penyuluhan, terlihat bahwa peserta sangat tertarik dengan tema pemanfaatana limbah batang tembakau Virginia
karena limbah batang tembakau Virginia yang selalu melimpah belum dimanfaatkan secara maksimal, hanya sebagian kecil saja
yang memanfaatkannya sebagai bahan bakar. Dengan adanya penyuluhan tersebut peserta bertambah pengetahuannya tentang
pestisida nabati yang sebenarnya dapat diperoleh dari sekitar. Namun para peserta selalu berharap agar kegiatan penyuluhan
akan ditindaklanjuti dengan kegiatan pendampingan oleh OPD terkait agar bias berkelanjutan sampai masyarakat atau kelompok
mampu menerapkannya untuk mengurangi penggunaan unsektisida kimia yang berlebihan

3.1 Pendampingan Pelatihan Pembuatan Pestisidia Nabati dari Limbah Btang Tembakau Virginia

Pada acara pelatihan pembuatan insektisida nabati dari Limbah batang tembakau Virginia, para peserta dilatih cara dan
tahapan serta proses yang sederhana. Tahap yang paling krusial adalah kelompok diajarkan bagaimana membuat larutan dasar
dengan bahan kulit batang tembakau yang kering dengan pelarut air dibuat dengan konsentrasi 50 persen larutan dasar. Kemudian
ajarkan bagaimana membuat konsentrasi larutan insektisida nabati dengan berbagai konsentrasi, yaitu 20,30,40,50, dan 60 persen
yang selanjutnya akan dicoba pada berbagai komoditas sayuran di kelompok Pertani dan peternak Milenial desa Kabul.
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Gambar 3. Proses Pembuatan Pestisida Nabati BT Virginia

3.1 Pengemasan Pestisida Nabati BT Virginia

Agar dapt digunakan dalam jangka waktu lama, maka pada pelatihan ini diajarkan bagaimana mengemas Insektisida
nabati dari limbbah batang tembakau Virginia dengan kemasan botol berbagai ukuran, 250 ml, 500 ml dan 1,0 lliter kemasan
dengan label yang sudah disiapkan

Pada pelatihan ini,tim pelatihan dibantu oleh mahasiswa yang sebelumnya telah menggunakan bahan limbah tembakau
Virginia sebagai insektiisd nabati untjk mengendalikan berbagai hama pada tanaman kentang. Beberapa peserta menanyakan
tentang lamanya penyimpanan dalam botol kemasan yang dihawatirkan kalua terlalu lama akan mengurangi efektivitasnya
sebagai isektisida nabati. Oleh karena itu dijelskan bahwa dalam pengemasan larutan insektisida tersebut diperlukan zat perekat
dari sabun detergen sebanyak ' sendok the per botol untuk membantu bahan mampu bertahan dalam bagian tanaman yang
disemprot. Sedangkan bahan pengawet yang digunakan adalah bahan pengawet Natrium Benzoat 0,5 gram per botol yang
bertujuan agar insektisida nabati tersebut tahan lama disimpan sampai 1 -2 bulan.

Gambar 4. Pemberian secara simbolis hasil pembuatan pestisida nabati BT Virginia yang sudah dikemas dlam botol kemasan
oleh tim

4. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penyuluhan dan pendampingan pelatihan pembuatan insektisida nabati dari limbah batang tembakau Virginia
di Desa Kabul, dapat disimpulkan bahwa kelompok sasaran yang merupakan kelompok tani milenial sangat antusias terhadap
tema yang disampaikan, khususnya yang berkaitan dengan isu pengurangan penggunaan insektisida kimia. Kelompok tani
milenial di Desa Kabul menunjukkan keinginan yang kuat untuk menerapkan budidaya hortikultura yang sehat, salah satunya
melalui penggunaan alternatif insektisida nabati berbahan dasar limbah batang tembakau Virginia dalam mengendalikan hama.
Selain itu, para petani milenial berkomitmen untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang telah mereka
peroleh, serta akan melakukan praktik bersama dengan anggota kelompok tani lainnya dan masyarakat Desa Kabul sebagai
tindak lanjut dari pelatihan ini.
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Berdasarkan diskusi yang berkembang selama kegiatan, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan. Pertama, kegiatan
serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) terkait.
Kedua, diharapkan para akademisi terus memberikan kontribusi dalam bentuk iptek yang relevan, khususnya yang mendukung
budidaya ramah lingkungan dan pengembangan agrowisata di Desa Kabul. Ketiga, disarankan agar Desa Kabul dijadikan sebagai
desa binaan oleh Universitas Mataram dalam pengembangan desa agrowisata yang berbasis lingkungan berkelanjutan.
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